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RÉSUMÉ 

 

DÉVELOPPEMENT DU MÉDIA D’AFFICHE INFOGRAPHIQUE COMME 

MÉDIA D'APPRENTISSAGE POUR LA COMPRÉHENSION ÉCRITE CHEZ 

LES ÉLÈVES À SMAN 9 BANDARLAMPUNG 

Par 

Restu Aryandi 

 

Cette recherche vise à développer un média visuel sous forme d’affiche 

infographique comme média d’apprentissage pour améliorer la compréhension 

écrite de français chez les élèves de SMAN 9 à Bandarlampung et l’analyser leur 

opinion. Cette étude est motivée par le besoin d'un support pédagogique attractif et 

facile à comprendre afin d'aider les élèves à mieux saisir les textes en français. 

Cette recherche utilise la méthode de recherche et développement (R&D) avec le 

modèle ADDIE, mais se limite à la phase de développement, qui ne comprend que 

les étapes d'analyse, de conception et de développement ou, en abrégé, le modèle 

ADD. Le processus de développement commence par une analyse des besoins, 

suivie de la conception du design du affiche et du développement du média basé sur 

les principes de conception pédagogique. Après la création du média, le 

questionnaire a été distribué aux élèves de terminale afin de recueillir leurs opinion 

concernant l’utilisation du média, son contenu et aspect graphique. Les données 

collectées, analysées à l’aide de l’échelle de Likert, montrent un taux moyen de 92 

%, ce qui se situe dans la catégorie "très bon" (76 % à 100 %). Le poster 

infographique présente plusieurs avantages, notamment une compréhension facile 

du contenu, une motivation accrue des élèves, un design attractif et une 

simplification de l’apprentissage. Cependant, certaines limites ont été identifiées, 

telles que la taille des caractères trop petite, l'absence de traduction en indonésien 

et la fragilité du support (susceptible de se mouiller ou de se déchirer). 

 

Mots-clés: ADDIE, Affiche infographique, Compréhension écrite, Média 

d’apprentissage 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF AN INFOGRAPHIC POSTER AS A LEARNING 

MEDIA FOR READING COMPREHENSION SKILLS OF STUDENTS AT 

SMAN 9 BANDARLAMPUNG 

By 

Restu Aryandi 

 

This study aims to develop an infographic poster as a learning visual medium for 

improving students' reading comprehension skills in French at SMAN 9 

Bandarlampung and to analyze students' opinion to the developed media. This study 

is motivated by the need for engaging and easily understandable learning media to 

help students better comprehend French texts. This study uses the Research and 

Development (R&D) method with the ADDIE model, but is limited to the 

development stage, which only includes the Analyze, Design, and Development 

stages or abbreviated as the ADD model.. The development process begins with a 

needs analysis, followed by the design of the poster and the development of the 

media based on instructional design principles. After the media was developed, a 

questionnaire was distributed to 12th-grade students to gather their opinion 

regarding media usage, content, and graphic design aspects. The collected data, 

analyzed using the Likert Scale, showed an average percentage of 92%, which falls 

within the "very good" category (76% to 100%). The infographic poster offers 

several advantages, including easy content comprehension, increased learning 

motivation, an attractive design, and facilitation of learning. However, some 

drawbacks were identified, such as the font size being too small, the absence of 

Indonesian translations, and the material being prone to getting wet and torn. 

 

Keywords: ADDIE, Infographic Poster, Learning Media, Reading Comprehension 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Prancis saat ini berkembang sangat pesat. Pembelajaran bahasa Prancis 

diajarkan tidak hanya di perguruan tinggi tetapi juga di tingkat sekolah menengah 

sederajat dan di berbagai lembaga pendidikan informal seperti lembaga kursus. 

Pembelajaran bahasa Prancis pada tingkat sekolah menengah sendiri menggunakan 

materi yang sangat sederhana atau paling dasar menggunakan Implementasi 

Kurikulim Merdeka (IKM) yang mengacu pada CECRL (Cadre Européen Commun 

de Référence Pour des Langues). Mata pelajaran bahasa Prancis di sekolah 

menengah masuk ke dalam mata pelajaran peminatan yang diajarkan dalam 

seminggu satu kali pertemuan. Menurut aturan standardisasi pendidikan nasional, 

sekolah menengah dan sederajat yang mempelajari bahasa Prancis harus 

mempunyai empat keterampilan berbahasa, yaitu membaca (compréhension 

écrite), menyimak (compréhension orale), berbicara (production orale), dan 

menulis (production écrite). Semua keterampilan ini berperan penting dalam 

penguasaan bahasa Prancis. Salah satu keterampilan yang banyak diperoleh adalah 

membaca, yang merupakan proses mengkomunikasikan informasi melalui kata-

kata atau tulisan. 

Keterampilan membaca pemahaman merupakan salah satu keterampilan yang perlu 

dikuasai oleh siswa. Keterampilan membaca pemahaman adalah kemampuan 

memahami konteks dan makna kata-kata yang disajikan dalam suatu teks, serta 

memahami apa yang dibaca secara keseluruhan (Yuniasari et al., 2023). 

Kemampuan membaca tidak hanya berfungsi untuk memahami teks, tetapi juga 

membantu siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan baru. Dalam konteks 

belajar bahasa, membaca teks dalam bahasa asing dapat memperkaya kosakata dan 

meningkatkan kemampuan tata bahasa siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
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(Crandall et al., 2016) yang menyatakan dalam proses pembangunan makna, 

pembaca perlu melibatkan latar belakang pengetahuan mengenai topik yang 

dibincangkan, kosakata yang dimiliki, dan pemahaman terhadap struktur tata 

bahasa. 

Berdasarkan hasil observasi mengenai membaca pemahaman pada bulan Mei dan 

September 2024 di SMAN 9 Bandarlampung dengan melakukan wawancara 

kepada guru dan siswa sekaligus melakukan analisis kebutuhan melalui google 

form. Melalui kegiatan observasi tersebut diperoleh data bahwa masih banyak 

kesulitan yang sering ditemui oleh siswa dalam mempelajari bahasa Prancis. Pada 

keterampilan menyimak sebagian siswa mengalami kesulitan ketika medengarkan 

audio/video yang diberikan, terutama jika percakapanya cepat dan isi yang sangat 

kompleks. Pada keterampilan berbicara beberapa siswa merasa kurang percaya diri 

dalam berbicara bahasa Prancis yang disebabkan karena kurangnya kesempatan 

berlatih di luar kelas dan kurangnya penguasaan kosakata. Sedangkan pada 

keterampilan menulis banyak siswa yang kesulitan dalam menyusun struktur 

kalimat yang benar dan menggunakan tata bahasa yang tepat. 

Sementara itu, berdasarkan hasil penelusuran penelitian yang berfokus pada 

keterampilan pemahaman membaca terdapat kesulitan di antaranya perbedaan 

antara tulisan dan pengucapan dalam bahasa Prancis. Bahasa Prancis memiliki 

sistem pelafalan yang unik, di mana banyak kata yang tidak diucapkan sesuai 

dengan penulisannya akibat perbedaan antara sistem ortografi dan fonologi, 

sehingga dapat menyebabkan kebingungan. Hal ini berdampak pada pemahaman 

siswa terhadap teks yang dibaca. Penelitian menemukan bahwa kesalahpahaman 

dalam pengucapan sering menghambat proses pembelajaran (Widodo, 2021). 

Selain itu, kurangnya penguasaan kosakata baru bagi siswa. Kosakata yang belum 

dikenal dapat menghambat pemahaman keseluruhan teks, sehingga siswa merasa 

bingung saat membaca. Untuk mengatasi hal ini, siswa perlu dibekali dengan 

strategi yang efektif dalam mengidentifikasi dan memahami kosakata baru. 

Menurut (Supriyadi, 2022), penguasaan kosakata yang baik merupakan kunci untuk 

memahami teks dengan lebih baik. 
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Sementara itu, struktur kalimat dan tata bahasa dalam bahasa Prancis juga menjadi 

kendala bagi siswa. Berbagai aturan tata bahasa yang berbeda dari bahasa Indonesia 

sering kali membingungkan bagi siswa. Hal ini membuat mereka kesulitan dalam 

menyusun kalimat yang benar, yang pada gilirannya mempengaruhi pemahaman 

mereka terhadap isi teks. Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman tata bahasa 

yang kuat sangat penting untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

(Hendri, 2020). 

Mengenai media pembelajaran di SMAN 9 Bandarlampung, guru masih cenderung 

memanfaatkan media pembelajaran yang didominasi oleh buku teks dan modul. 

Metode ini cenderung monoton dan tidak menarik bagi siswa, sehingga mengurangi 

minat mereka untuk belajar bahasa Prancis. Saat ini, terdapat banyak media 

pembelajaran yang bisa dimanfaatkan. Dampak positif dari era Revolusi Industri 

4.0 pun sangat layak untuk dihargai (Rini, 2020). Dengan adanya berbagai media 

pembelajaran, proses pembelajaran menjadi semakin kaya dan bervariasi. 

Berdasarkan data hasil wawancara yang telah dilakukan pada bulan September 

2024, dari 26 siswa 22 di antaranya lebih menyukai media visual, seperti gambar 

dan poster infografis, yang menyajikan informasi dengan cara yang menarik dan 

mudah dipahami. Media visual dapat membantu siswa untuk lebih fokus dan 

memahami materi dengan lebih baik. Hasil dari observasi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan retensi informasi dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 

Oleh karena itu, poster infografis sebagai media pembelajaran dapat menjadi solusi 

untuk mengatasi berbagai kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar bahasa 

Prancis. Media ini mampu menyajikan informasi dengan cara yang ringkas dan 

menarik, serta memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep baru. Dengan 

menggunakan poster infografis, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih 

interaktif dan menyenangkan, sehingga meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi yang diajarkan (Agus, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan media poster 

infografis sebagai media pembelajaran memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman bahasa Prancis di kalangan siswa terutama di 
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SMAN 9 Bandarlampung. Dengan mengatasi kesulitan yang ada dan mengadaptasi 

metode yang lebih menarik diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami bahasa 

Prancis serta meningkatkan motivasi belajar mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan sebagai langkah awal dalam inovasi pembelajaran bahasa asing 

di sekolah. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperoleh identifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1) Media pembelajaran yang digunakan guru belum optimal. 

2) Suasana pembelajaran terkesan monoton karena kurangnya inovasi dalam 

media pembelajaran bahasa Prancis. 

3) Minat dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Prancis masih rendah. 

4) Belum diterapkannya media pembelajaran poster infografis di sekolah. 

5) Belum pernah dilakukan sebelumnya pengembangan media poster infografis 

sebagai media pembelajaran bahasa Prancis. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dibatasi ruang lingkup masalah dalam 

penelitian ini untuk mencapai arah pembahasan yang terfokus. Adapun batasan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah hanya pada pengembangan media 

poster infografis sebagai media pembelajaran dalam keterampilan membaca 

pemahaman bahasa Prancis bagi siswa di SMAN 9 Bandarlampung. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas 

maka didapatkan rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana mengembangkan media poster infografis sebagai media 

pembelajaran dalam keterampilan membaca pemahaman bahasa Prancis 

berdasarkan kebutuhan siswa? 

2) Bagaimanakah uji kesesuaian materi dalam poster infografis oleh ahli materi? 



5 

 

 
 

3) Bagaimanakah uji kelayakan media pembelajaran poster infografis oleh ahli 

media? 

4) Apakah kelebihan dan kekurangan media pembelajaran poster infografis? 

 

1.5 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan: 

1) Cara mengembangkan poster infografis sebagai media pebelajaran dalam 

keterampilan membaca pemahaman bahasa Prancis berdasarkan kebutuhan 

peserta didik. 

2) Kesesuaian materi dalam poster infografis. 

3) Kelayakan media pembelajaran poster infografis. 

4) Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran poster infografis. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dua manfaat, yaitu manfaat teoretis 

dan manfaat praktis. 

 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pendidikan dan pengetahuan di kelas bahasa Prancis, khususnya dalam 

pengembangan media pembelajaran bahasa Prancis pada keterampilan membaca 

pemahaman. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan informasi 

mengenai penggunaan poster infografis sebagai salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Prancis pada keterampilan 

membaca pemahaman. 
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2. Bagi Guru 

Melalui penelitian ini dapat menjadi solusi para guru bahasa Prancis dalam 

menerapkan media pembelajaran yang variatif, inovatif, efektif, dan menarik 

dalam pembelajaran bahasa Prancis. 

3. Bagi Pemelajar 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat: 1) Meningkatkan keaktifan pemelajar 

dalam mengikuti pembelajaran bahasa Prancis, 2) Menciptakan suasana 

nyaman dan antusias tinggi dalam belajar melalui media pembelajaran yang 

diberikan, 3) Memudahkan pemelajar dalam belajar bahasa Prancis. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Penelitiaan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi atau 

bahan kajian yang relevan untuk penelitian selanjutnya mengenai 

pengembangan media pembelajaran bahasa Prancis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pembelajaran Bahasa Prancis di SMA 

Program pembelajaran bahasa Prancis di SMA/SMK/Paket C dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM) merupakan program yang mengacu pada CECRL 

dengan harapan siswa mampu mempelajari dan menguasai bahasa Prancis sebagai 

bahasa asing sesuai standar CECRL level A2.2. Karekteristik yang istimewa dari 

IKM mata pelajaran bahasa Prancis adalah siswa tidak hanya mempelajari 

kemampuan berbahasa saja, namun juga mendapatkan pemahaman dan pengenalan 

budaya Prancis. Hal ini bertujuan untuk memperkaya budaya siswa dan 

mempromosikan karir masa depan mereka. Pembelajaran bahasa Prancis juga erat 

kaitannya dengan penerapan profil siswa Pancasila di kelas (Purwanto, 2022). 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan {2022) menyatakan bahwa karena 

rumitnya pembelajaran bahasa Prancis, perkiraan jumlah jam mengajar akan 

disesuaikan dengan standar CECRL. Jumlah jam pelajaran bahasa Prancis untuk 

kelas XI dan XII adalah 6 pelajaran per minggu atau setara dengan 324 jam untuk 

kelompok bahasa dan peminatan. Dengan total dua tahun atau empat  semester. 

Total alokasi waktu ini memungkinkan siswa mencapai level A2.2 atau bahkan  A2. 

Ketika belajar bahasa Prancis, siswa diharapkan mampu secara mandiri mencari 

bahan referensi yang ditugaskan oleh guru. 

Pembelajaran bahasa Prancis di SMA sering menggunakan metode berbasis 

komunikasi atau Comunicative Language Teaching (CLT), yang menekankan pada 

keterampilan berbicara dan mendengarkan untuk komunikasi sehari-hari (Richards 

& Rodgers, 2001). Menurut penelitian, metode ini dinilai efektif karena siswa SMA 

biasanya lebih tertarik untuk belajar bahasa asing melalui aktivitas yang mendorong 

interaksi dan praktik nyata. Selain itu, pendekatan lain seperti Direct Methode yang 

menekankan penggunaan bahasa target tanpa perantara terjemahan memungkinkan 
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siswa untuk lebih cepat menyerap struktur dan kosakata baru. Metode ini bertujuan 

agar siswa dapat berpikir langsung dalam bahasa yang dipelajari tanpa harus 

melalui proses penerjemahan, yang pada akhirnya mempercepat proses belajar 

bahasa asing secara alami (Larseb-Freeman, 2000). Metode pengajaran yang 

berbasis sosial di kelas bahasa juga memainkan peran penting dalam membangun 

kepercayaan diri siswa, karena siswa terdorong untuk aktif berkomunikasi dan 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang menuntut penggunaan bahasa asing 

(Brown & Lee, 2007). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pembelajaran bahasa Prancis di SMA saat 

ini semakin menekankan pada pendekatan komunikatif. Metode seperti CLT dan 

Direct Methode yang fokus pada interaksi langsung dan penggunaan bahasa tanpa 

terjemahan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara an 

mendengarkan siswa. Selain itu, lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong 

partisipasi aktif, seperti yang tercipta melalui pendekatan sosial, juga sangat 

penting. Dengan demikian siswa tidak hanya menguasai struktur bahasa, tetapi juga 

dapat berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Prancis. Kesuksesan 

pembelajaran bahasa Prancis di SMA sangat bergantung pada penerapan metode 

yang bervariasi, relevan, dan menarik, serta pada penciptaan suasana belajar yang 

menyenangkan dan interaktif. 

 

2.2 Keterampilan Membaca Pemahaman Bahasa Prancis 

Pemahaman membaca adalah salah satu dari empat keterampilan bahasa Prancis 

yang ditujukan dalam pengajaran bahasa asing. Dalam konteks ini, pemahaman 

bacaan dianggap dikuasai ketika pembaca mampu memahami teks pendek dan 

sederhana bahkan setelah membacanya beberapa kali. Pembaca diharapkan mampu 

mengenali kata-kata dan ekspresi sederhana, misalnya kata-kata pada kartu pos dan 

kalimat yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Rosita & Kusrini, 2021b).  

Menurut Gillet, pemahaman membaca melibatkan latar belakang pengetahuan, 

struktur kalimat, dan pencarian informasi  aktif. Ia juga mendefinisikan pemahaman 

membaca  sebagai aktivitas menggunakan pengetahuan tentang dunia teks untuk 

secara aktif mencari makna guna memahami konten baru yang sedang dibaca 

(Fauziah, 2013). Berdasarkan pengertian tersebut, pemahaman membaca 
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mempunyai tiga komponen penting. Hal-hal tersebut adalah: 1) pengetahuan 

tentang dunia untuk memahami hal-hal baru, 2) pengetahuan tentang struktur-

struktur berbeda dalam teks yang kita baca, dan 3) pencarian aktif untuk makna. 

Salah satu aspek dalam proses membaca pemahaman adalah aspek indrawi. Dalam 

aspek, ini proses membaca diawali dengan kesan-kesan indrawi, baik yang dilihat 

maupun yang dirasakan. Selain  ketajaman penglihatan, anak harus mampu 

membedakan simbol-simbol bahasa grafis yang mewakili bahasa lisan. Aspek 

pendukung lainnya adalah latar belakang pengalaman. Di sini, latar belakang 

pengalaman  digunakan untuk menafsirkan urutan teks yang dibaca. Pembaca yang 

berpengalaman akan lebih mudah memahami konsep-konsep yang muncul saat 

membaca dibandingkan pembaca yang  kurang berpengalaman (Burns, 1996). 

Saat mengajar bahasa Prancis, membaca adalah salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa yang ditargetkan dalam pembelajaran bahasa asing. Berkaitan dengan hal 

tersebut menurut (Rosita & Rini, 2021) pengertian membaca (comprehénsion écrite) 

adalah ketika pemahaman bacaan tercapai, pembaca dapat memahami teks pendek 

dan sederhana dengan membacanya kembali beberapa kali. Pembaca diharapkan 

dapat mengenali kata-kata dan ungkapan-ungkapan sederhana, seperti kata-kata 

pada kartu pos atau teks yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Berikut ini 

merupakan kriteria dalam membaca tingkatan Niveau débutant (A1-A2) menurut 

Cadre Européen Commun de Référence pour les Langues (CECRL):  

 

Tabel 2. 1 Kriteria-kriteria dalam membaca pemahaman tingkatan A1-A2 

Pemahaman Membaca 

Secara Umum 

Dapat memahami teks-teks yang sangat pendek dan sangat 

sederhana, kalimat demi kalimat yang berkaitan dengan kata 

benda, kata-kata familiar atau yang dikenal, ekspresi yang 

mendasar serta membaca ulang jika diperlukan. 

Memahami 

Korespondensi 

Dapat memahami pesan-pesan pendek dan sederhana 

melalui kartu pos. 

Membaca untuk 

Penyesuaian 

Dapat mengenal kata benda dan ekspresi-ekspresi yang 

paling umum dalam kehidupan sehari-hari. 

Membaca untuk Sarana 

Informasi dan Diskusi 

Dapat memperoleh ide atau gambaran melalui teks 

informatif yang sederhana, terutama jika dilengkapi dengan 

dokumen visual 

Membaca untuk Perintah Dapat mengikuti petunjuk singkat dan sederhana (misal; 

pergi dari satu titik ke titik yang lain). 

Sumber: DESCRIPTEURS NIVEAU A1 du Cadre Européen Commun de Référence pour les Langues 
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Uraian pada tabel di atas merupakan capaian pembelajaran khususnya pada 

pemahaman membaca bahasa Prancis pada level pemula (A1-A2). Capaian tersebut 

dikutip dari kerangka acuan Cadre Européen Commun de Référence pour les 

Langues (CECRL) yang mencakup pada lima aspek utama yang berkaitan dengan 

pemahaman membaca secara umum, korespondensi, penyesuaian, saran informasi 

dan diskusi, serta perintah. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

membaca bahasa Prancis merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang 

melibatkan interaksi antara pengetahuan latar belakang pembaca, proses kognitif 

dalam memahami teks, serta aspek indrawi dan pengalaman. Pembaca yang baik 

mampu menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, 

mengenali struktur teks, dan mencari makna secara aktif. Kemampuan membaca 

bahasa Prancis dinilai berdasarkan kemampuan memahami teks sederhana, 

mengidentifikasi kosakata umum, dan mengikuti petunjuk sederhana. Kerangka 

acuan Eropa (CECRL) memberikan pedoman yang jelas mengenai tingkat 

kemampuan membaca pada setiap level. Untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman, pembelajaran perlu fokus pada penggunaan teks yang 

relevan, variasi jenis teks, latihan kosakata, dan penerapan berbagai strategi 

membaca pemahaman. 

 

2.3 Materi Bahasa Prancis 

Materi pembelajaran bahasa Prancis dirancang untuk mengembangkan empat 

keterampilan utama dalam pembelajaran bahasa, yaitu menyimak, beribacara, 

membaca, dan menulis. Dalam konteks pembelajaran bahasa asing, materi disusun 

dengan memperhatikan aspek linguistik, seperti tata bahasa, kosakata, serta 

fonologi, yang dikombinasikan dengan pendekatan tematik dan komunikatif agar 

relevan dengan kebutuhan peserta didik (Harmer, 2007). 

Pembelajaran bahasa Prancis umumnya diawali dengan penguasaan materi dasar 

seperti memperkenalkan diri (se présenter), menyebutkan data pribadi (les 

informations personnelles), angka (les chiffres), waktu (l’heure), serta ekspresi 

sederhana yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini memberikan 
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dasar penting untuk membangun kemampuan komunikasi yang lebih kompleks 

(Capelle & Menand, 2004). 

Menurut (Richards & Rodgers, 2001) materi pembelajaran bahasa asing juga perlu 

memperhatikan aspek fungsional dan situasional. Aspek fungsional berkaitan 

dengan tujuan penggunaan bahasa dalam konteks nyata, sedangkan aspek 

situasional menekankan pada tema atau situasi tertentu, seperti kegiatan sehari-hari 

(la vie quotidienne). Dalam konteks ini, pembelajaran bahasa Prancis mencakup 

tema seperti aktivitas di sekolah (la vie scolaire), keluarga (la famille), serta 

kegiatan rutin lainnya yang dekat dengan kehidupan siswa. Berdasarkan beberapa 

teori di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Prancis dirancang untuk 

mengembangkan empat keterampilan utama yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Materi bahasa Prancis disusun dengan memperhatikan aspek 

linguistik, seperti tata bahasa dan kosakata, serta menggunakan pendekatan tematik 

dan komunikatif. Materi dasar seperti memperkenalkan diri dan ekspresi sehari-hari 

membangun kemampuan komunikasi, sementara aspek fungsional dann situasional 

menyesuaikan dengan kebutuhan nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

aktivitas di sekolah dan keluarga. 

Sementara itu, materi bahasa Prancis pada media poster berbasis infografis yang 

digunakan bersumber dari Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) khususnya 

pada bagian ATP mengenai tema “la vie quotidienne” yang berfokus pada kegiatan 

di lingkungan sekolah “la vie scolaire” dan berdasarkan hasil diskusi dengan guru 

bahasa Prancis di SMAN 9 Bandarlampung pada bulan November 2024, maka 

materi pada poster berbasis infografis disajikan dengan tambahan materi berupa 

aspek tata bahasa dan kosakata. 

a. Tata bahasa (Grammaire) 

Dalam penelitian ini, kosakata pada media yang digunakan di antaranya: 

• Articles définis et indéfinis 

• Verbes (parler), (aller) 

• Préposition de lieux ( à la, au, aux ) 
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b. Kosakata (Vocabulaire) 

Pada penelitian ini, kosakata yang dimasukkan ke dalam poster berupa berbagai 

kosakata la vie scolaire seperti objek-objek yang ada di sekolah, tempat-tempat 

yang ada di sekolah, kegiatan di sekolah, peraturan yang ada di sekolah, dan 

mata pelajaran yang ada di sekolah. 

 

2.4 Media Pembelajaran 

2.4.1 Definisi Media Pembelajaran 

Untuk mendukung proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan tentunya 

dibutuhkan adanya sebuah media. Media pembelajaran adalah segala bentuk alat 

bantu atau bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu 

siswa memahami dan menguasai materi pembelajaran (Anugrah, 2023). Kata media 

berasal dari kata latin yaitu medius, yang secara harfiah berarti perantara atau 

inisiasi atau transmisi pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2013). 

Media dapat digunakan untuk menyajikan materi secara menarik dan 

menyederhanakan kerumitan materi (Resmisari et al., 2019). 

(Rocheleau, 2008) menyebutkan bahwa media adalah perangkat fisik yang 

digunakan untuk mengkonfirmasi informasi atau menyampaikan informasi. 

Selanjutnya Fleury (1994) dalam (Rocheleau, 2008), mengatakan bahwa tujuan dari 

semua jenis media pembelajaran adalah untuk menunjang pembelajaran dengan 

memungkinkan siswa mengakses atau membuat informasi dalam lingkungan 

belajar yang mudah digunakan sehingga dapat diproses dan disimpan untuk 

menambah skema mentalnya. 

Menurut Briggs dalam (Ardiyanti, 2018), media pembelajaran adalah alat fisik yang 

digunakan untuk menyampaikan konten pembelajaran dalam bentuk buku, film, 

rekaman video, dll. Briggs juga menambahkan bahwa media adalah alat untuk 

merangsang siswa sehingga proses belajar terjadi. Penggunaan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran memberikan alternatif bagi pendidik dalam merancang 

proses pembelajaran. Selain itu, menurut Ely & Gerlach dalam (Rohani, 1997), 

pengertian media terdiri dari dua bagian, yaitu: (a) dalam arti sempit, media adalah 

alat-alat grafis, fotografi, mekanik, dan elektronik yang digunakan untuk 

menangkap, mengolah dan mengirimkan informasi; dan (b) dalam arti luas, media 
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adalah suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak 

luas. Ciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap baru. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah alat atau bahan yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi dalam proses pembelajaran. Media memiliki peran penting dalam 

mempermudah pemahaman materi yang kompleks. Secara umum, media bertujuan 

untuk membantu siswa mengakses, memproses, dan menyimpan informasi yang 

nantinya akan memperkaya skema mental mereka. Media dapat berbentuk fisik 

seperti buku, film, rekaman video, serta perangkat grafis, fotografi, dan elektronik. 

Penggunaan media memungkinkan pendidik untuk merancang pembelajaran yang 

lebih efektif dan menarik, menciptakan kondisi yang mendukung pembelajaran 

dengan memfasilitasi siswa dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap baru. 

 

2.4.2 Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Jenis-jenis media pembelajaran saat ini sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh sifat 

dan karakteristiknya. Oleh karena itu, media dapat diklasifikasikan secara berbeda 

untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran di kelas. Bertz (1971) dalam (Kristanto, 

2016), mengidentifikasi jenis-jenis media berdasarkan 3 unsur pokok, yaitu: suara, 

visual, dan gerak. Berdasarkan tiga unsur tersebut, Bretz mengklasifikasikan media 

ke dalam 8 kelompok, yaitu: (1) media audio, (2) media cetak, (3) media visual 

diam, (4) media visual gerak, (5) media audio semi gerak, (6) media semi gerak, (7) 

media audio visual diam, dan (8) media audio visual gerak, 

Klasifikasi media menurut Leshin, Pollock & Reigeluth (1992) dalam (Kristanto, 

2016) adalah: 

1. Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, dan kegiatan 

kelompok). 

2. Media berbasis cetak (buku, penuntun, buku latihan, alat bantu kerja, dan 

lembaran lepas). 

3. Media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar, 

transparansi, dan slide). 
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4. Media berbasis audio-visual (video, film, program slide-tape, dan televisi). 

5. Media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif 

video dan hypertext). 

Kemudian, Seels & Glasgow (1990) dalam (Kristanto, 2016) mengkasifikasi media 

pembelajaran berdasarkan perkembangan teknologi, mereka membagi dalam dua 

kategori luas, yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir. 

Media dengan teknologi tradisional, meliputi: 

a) Visual diam yang diproyeksikan berupa proyeksi opaque (tak tembus pandang), 

proyeksi overhead, slides, dan filmstrips; 

b) Visual yang tak diproyeksikan berupa gambar, poster, foto, charts, grafik, 

diagram, pameran, dan papan info; 

c) Audio yang terdiri dari rekaman piringan, pita kaset, reel, dan catridge; 

d) Penyajian multimedia yang dibedakan menjadi slide plus suara (tape) dan multi-

image; 

e) Visual dinamis yang diproyeksikan berupa film, televisi, dan video; 

f) Cetak berupa buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah ilmiah, dan 

lembaran lepas (hand-out); 

g) Permainan yang di antaranya teka-teki dan simulasi; 

h) Realita dapat berupa model, specimen (contoh), dan manipulatif (peta, boneka). 

Sementara itu, media dengan teknologi mutakhir meliputi: 

a) Media berbasis telekomunikasi di antaranya telekonferen dan kuliah jarak jauh; 

b) Media berbasis mikroprosesor yang terdiri dari computer-assisted instruction 

(pembelajaran dengan bantuan komputer), permainan komputer, system tutor 

intelejen, interaktif, hympermedia, dan compact video disc. 

Berdasarkan jenis-jenis media di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran ada 2 kategori, yaitu media yang dengan teknologi tradisional dan 

dengan teknologi mutakhir. Media dengan teknologi tradisional masih berupa 

media yang berbasis visual diam yang diproyeksikan, visual yang tidak 

diproyeksikan, audio berupa rekaman, media cetak, permainan papan, realita 

berupa model seperti miniatur, dan visual dinamis yang diproyeksikan seperti 

video. Pada saat yang sama, media pembelajaran dengan teknologi mutakhir sudah 
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menerapkan kemajuan teknologi yang ada saat ini. Tujuan pengklasifikasian media 

pendidikan adalah agar media dapat diklasifikasikan menurut kebutuhan siswa. 

Seperti pada penelitian ini digunakan poster infografis yang tergolong dalam jenis 

media pembelajaran visual yang tak diproyeksikan. Namun pada hakikatnya 

klasifikasi media pendidikan selalu berkembang seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan lingkungan belajar juga mengikuti 

tuntutan dan kebutuhan pembelajaran sesuai dengan situasi dan keadaan yang ada. 

 

2.4.3 Fungsi Media Pembelajaran 

Interaksi siswa dengan media dan lingkungan belajar menjadi perhatian utama sejak 

akhir 1990-an dan terus menjadi fokus utama selama dekade pertama abad ke-21. 

Menjadi pusat perhatian utama dalam dunia pendidikan karena peserta didik adalah 

individu yang berperan aktif dalam membangun pengetahuan. Membuka 

lingkungan yang responsif dapat membantu seseorang mengembangkan diri 

(Tennyson, 2010). 

Terdapat tiga kategori fungsi media pembelajaran, yakni: 

1) Mendukung guru dalam menjalankan tugasnya. Pemanfaatan media 

pembelajaran yang sesuai mampu mendukung guru salam mengatasi kelemahan 

dan tantangan dalam kegiatan mengajar. Berdasarkan analisis dalam bidang 

teknologi pendidikan, diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran 

memiliki kemampuan untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran dengan 

efektif. Hal ini membantu dalam menyampaikan materi dengan efisien, 

sehingga bisa membantu meringankan tugas para guru. 

2) Memberikan bantuan kepada para pelajar. Dengan memilih beragam media 

pembelajaran yang tepat, pemelajar bisa lebih cepat memahami pesan-pesan 

pembelajaran. Berbagai aspek kejiwaan seperti pengamatan, tanggapan, daya 

ingat, emosi, berpikir, fantasi, kecerdasan, dan lainnya dapat lebih terbuka 

karena media pembelajaran memberikan rangsangan yang kuat. 

3) Melakukan perbaikan pada proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan media 

pembelajaran yang digunakan secara efektif dan berguna akan memberikan 

dampak positif terhadap hasil pembelajaran. Ini disebabkan oleh penggunaan 

berbagai jenis media pembelajaran yang akan disesuaikan dengan baik sesuai 
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dengan kebutuhan materi yang diajarkan. Agar pesan pembelajaran dapat 

disampaikan secara efektif dan hasil pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan (Ramli, 2012). 

Sejalan dengan teori bahwa media memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran. Media bukan hanya sekedar pelengkap, melainkan juga sebagai alat 

yang membantu menciptakan situasi pembelajaran yang efektif (Sudjana & Nana, 

2001). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi dan peran 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar semakin krusial di era digital. 

Media tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, namun juga sebagai fasilitator yang 

mampu menciptakan lingkungan belajar interaktif dan menarik. Dengan 

memanfaatkan berbagai jenis media, guru dapat menyampaikan materi 

pembelajaran secara lebih efektif dan efisien, sementara siswa dapat lebih mudah 

memahami konsep-konsep yang kompleks. Selain itu, media pembelajaran juga 

dapat meningkatkan motivasi belajar, mengakomodasi berbagai gaya belajar, dan 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Oleh karena itu, pemanfaatan media 

pembelajaran yang tepat dan berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

 

2.4.4 Manfaat Media Pembelajaran 

Sudjana dan Rivai (2002) dalam (Fitriani et al., 2023), menjabarkan beberapa 

manfaat media pembelajaran sebagai berikut: 

a) pembelajaran dapat lebih menarik perhatian pemelajar sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar,  

b) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat dipahami siswa, 

serta memungkinkan pemelajar menguasai tujuan pembelajaran dengan baik,  

c) metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi verbal 

melalui penuturan kata-kata lisan pengajar,  

d) pemelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, karena tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi ada aktivitas lain yang 
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dilakukan seperti: mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan 

sebagainya. 

Kemudian (Hamid et al., 2020),  menjelaskan ada 3 manfaat media 

pembelajaran, di antaranya: 

1) Mendukung proses pembelajaran antara guru dan siswa. Meskipun tidak semua 

materi  dapat diajarkan secara lisan, namun diperlukan alat  lain untuk  

menyampaikan pesan dan konsep materi  kepada siswa. Pendidik didukung 

dengan memberikan materi pembelajaran dan peserta terbantu dan dimudahkan 

dalam memahami konsep materi yang disampaikan oleh pendidik. Artinya 

transfer pengetahuan dapat terlaksana secara maksimal. 

2) Dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan rasa ingin tahu dan semangat siswa, serta menjadikan interaksi 

antara siswa, guru, dan sumber belajar menjadi interaktif. Ini membantu  

membuat konten abstrak menjadi lebih konkret. Beberapa informasi dan konsep 

dalam materi pembelajaran yang abstrak dan kompleks tidak dapat disampaikan 

secara lisan saja. Penyediaan materi tersebut memerlukan alat yang disebut 

media pembelajaran. Konsep-konsep abstrak dan kompleks diwujudkan melalui 

media seperti simulasi, model, dan materi pendidikan. 

3) Dapat melampaui batas ruang, waktu, tenaga, dan sensasi. Beberapa materi 

pembelajaran yang kompleks memerlukan banyak waktu dan ruang untuk 

dilaksanakan. Oleh karena itu, media pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

karakteristik materi untuk  mengatasi keterbatasan tersebut. Misalnya saja 

media pembelajaran online, e-learning, mobile learning, web-based learning, 

dan lain sebagainya yang melampaui ruang dan waktu serta dapat dilakukan 

kapanpun dan di manapun. Akses materi pembelajaran kapan saja, di mana saja. 

Dari beberapa manfaat di atas bisa disimpulkan bahwa tidak semua materi  dapat 

diajarkan secara lisan dan diperlukan alat-alat lain untuk  menyampaikan pesan dan 

konsep materi  kepada siswa. Beberapa informasi dan konsep dalam materi 

pembelajaran yang bersifat abstrak dan kompleks tidak dapat disampaikan secara 

lisan saja. Oleh karena itu, diperlukan suatu alat yang disebut media pembelajaran. 

Tujuan dari media pembelajaran ini adalah untuk menyampaikan materi tersebut. 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, media pembelajaran dapat disesuaikan 
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dengan karakteristik materi. Misalnya saja media pembelajaran online, e-learning, 

mobile learning, web-based learning, dan lain sebagainya yang melampaui ruang 

dan waktu serta dapat dilakukan kapanpun dan di manapun. 

 

2.5 Media Poster Infografis 

2.5.1 Poster 

Poster adalah media visual yang menggabungkan gambar dan tulisan singkat, 

dibuat dalam ukuran besar dan menarik perhatian, dengan tujuan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi tertentu. Poster dapat digunakan untuk 

berbagai keperluan, termasuk sebagai media pembelajaran. Menurut Sanjaya dalam 

(Yusandika et al., 2018), poster merupakan media yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, saran atau gagasan tertentu, sehingga membangkitkan 

keinginan orang yang melihatnya untuk bertindak sesuai isi pesan tersebut. Poster 

yang baik harus mudah diingat, mudah dibaca, dan mudah dipasang di mana saja. 

Akan tetapi, ukuran poster yang terlalu kecil dapat mengurangi efektivitas 

komunikasi visual jika dilihat dari jarak jauh (Lidwell et al., 2010). 

Menurut (Mayena, 2013), poster dikatakan sebagai media pembelajaran yang baik 

apabila memenuhi kriteria tertentu, kriteria poster tersebut adalah: 

1. Tingkat keterbacaan (readability), 

2. Mudah dilihat (visibility), 

3. Mudah dipahami (Legibility), dan  

4. Komposisi yang baik. 

Penggunaan media poster dalam pembelajaran cukup efektif karena dapat 

memberikan pengalaman kreatif kepada pemelajar dengan menekankan pada lima 

pengelaman dasar belajar yaitu observasi, wawancara, pengumpulan informasi, 

penalaran, pengasosiasian, dan pengkomunikasian (Wijayanti, 2016). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa poster merupakan 

media visual yang efektif untuk menyampaikan pesan atau informasi, termasuk 

dalam konteks pembelajaran. Poster yang baik memiliki ciri-ciri mudah diingat, 

mudah dibaca, dan mudah dipasang. Penggunaan poster dalam pembelajaran dapat 

memberikan pengalaman belajar kreatif kepada pemelajar.  
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2.5.2 Infografis 

Teknologi informasi merupakan hasil rekayasa yang memindahkan informasi dari 

pengirim ke penerima, memungkinkannya didistribusikan lebih cepat, lebih luas, 

dan disimpan lebih lama. Saat Anda berkomunikasi menggunakan gambar, 

seseorang sedang mencoba memahami informasi apa yang ingin disampaikan oleh 

penciptanya. Gambar desain grafis memiliki kekuatan untuk menarik perhatian 

audiens yang tepat, memicu imajinasi, memperjelas permasalahan yang kompleks, 

menyampaikan pemahaman, dan mengekspresikan apa yang kita pikirkan, lihat, 

dan bayangkan. Gambar yang dirancang dengan warna-warna menarik merangsang 

otak dan memudahkan mengingat. Infografis  memuat dan mengolah data dalam 

bentuk kombinasi teks yang divisualisasikan dan gambar serupa, menjadikan 

metode ini inspiratif dalam format statis (Mohamad, 2012). Penataan ini 

memerlukan pertimbangan prinsip desain tertentu, seperti prinsip kesederhanaan, 

integrasi, penekanan, dan keseimbangan. Elemen visual selanjutnya yang  perlu 

diperhatikan adalah bentuk, garis, ruang, tekstur, dan warna (Azhar, 2014). 

Infografis mencakup konsep visual seperti struktur, organisasi, aliran, dan navigasi,     

dan menjadi bagian penting dari ilmu pengetahuan di bidang komunikasi visual 

(Mohamad, 2012). Sederhananya, infografis berupaya memvisualisasikan 

kumpulan data dan informasi yang kompleks menggunakan elemen visual seperti 

gambar, grafik, peta, dan bagan untuk menyajikan pesan dengan cara yang cepat 

dan mudah dipahami.  Bergantung pada bagaimana implementasinya digunakan, 

infografis dapat dibagi menjadi empat kelas utama (Shafipoora et al., 2016). 

a. Infografis Statis, Infografis statis adalah grafik yang disajikan dalam format 

visual statis tanpa adanya konsep audio atau animasi. 

b. Infografis Animasi, Infografis jenis ini dapat digunakan pada media audiovisual 

seperti televisi dan YouTube. Infografis animasi dapat ditampilkan dalam 

format dua dimensi atau tiga dimensi sehingga terlihat lebih kompleks. 

c. Infografis Interaktif, Infografis interaktif merupakan jenis infografis yang 

paling kompleks. Infografis interaktif adalah infografis yang ditampilkan pada 

website yang memungkinkan pengguna berinteraksi dengan informasi yang 

ditampilkan melalui antarmuka pengguna yang dirancang. 
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d. Infografis Fisik, Infografis fisik adalah jenis infografis yang menampilkan data 

dalam format tiga dimensi. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasannya Infografis adalah 

representasi visual yang efektif untuk menyajikan informasi kompleks dengan cara 

yang sederhana dan menarik. Dengan menggabungkan elemen teks, gambar, grafik, 

dan berbagai elemen visual lainnya, infografis mampu menyampaikan informasi 

dengan cepat, mudah dipahami, dan diingat lebih lama. Infografis dapat berupa 

statis, animasi, interaktif, atau fisik, masing-masing memiliki keunggulan tersendiri 

dalam menyampaikan pesan. Prinsip-prinsip desain seperti kesederhanaan, 

integrasi, penekanan, dan keseimbangan sangat penting untuk menciptakan 

infografis yang efektif. Penggunaan warna, tipografi, dan kualitas visual yang baik 

juga turut mempengaruhi daya tarik dan efektivitas infografis. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan poster dalam bentuk infografis. Poster 

berbasis infografis adalah gabungan antara poster dan infografis. Poster infografis 

mampu menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi visual yang lebih 

mudah dicerna dan menarik perhatian, sehingga membantu meningkatkan 

pemahaman dan daya ingat siswa (Smiciklas, 2012). Poster umumnya 

menggunakan gambar besar dan teks singkat untuk menyampaikan pesan, 

sedangkan infografis menggunakan visualisasi data dan elemen grafis untuk 

menjelaskan informasi yang kompleks. Poster infografis menggabungkan kedua 

elemen tersebut untuk menciptakan media yang menarik dan informatif. Selain itu, 

pada poster infografis menggunakan warna-warna yang cerah serta menggunakan 

ikon dan simbol sederhana yang mudah dipahami. 

 

2.5.3 Aplikasi Pembuatan Poster Infografis 

Dalam proses pembuatannya, aplikasi yang digunakan dalam mengembangkan 

poster berbasis infografis, di antaranya: Canva. 

Adapun langkah-langkah pembuatan poster berbasis infografis ini, yaitu: 

1. Menentukan ukuran poster yang akan digunakan melalui aplikasi Canva. 
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Gambar 2. 1 Membuat ukuran Poster 

 

 

2. Memasukan elemen sesuai dengan tema poster infografis yang akan dibuat 

melalui aplikasi Canva. 

 

 

Gambar 2. 2 Memilih dan memasukkan elemen ke dalam poster 
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3. Menambahkan judul dan teks ke dalam poster infografis sesuai dengan tema. 

 

 

Gambar 2. 3 Menambahkan judul dan teks ke dalam poster 

 

2.6 Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini, terdapat penelitian terdahulu sebagai bahan acuan atau 

pijakan. Berikut adalah beberapa penelitian relevan mengenai penggunaan media 

pembelajaran yang tidak diproyeksikan pada keterampilan bahasa Prancis 

khususnya pada keterampilan membaca pemahaman: 

Penelitian Hasanah & Karnawati (2022) yang berjudul “Pembelajaran Berbasis 

Peserta Didik dengan Menggunakan Media Poster terhadap Peningkatan 

Kemampuan Membaca Bahasa Jepang pada Siswa Kelas XI Bahasa MAN 113 

Jakarta”  model penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan metode 

berbasis peserta didik. Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah Pre-

Experimental Design dengan One-Group Pretest-Posttest Design. Dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis peserta didik dengan 

menggunakan media poster mempunyai dampak atau perbedaan yang signifikan 

dalam meningkatkan pemahaman membaca pada pembelajaran bahasa Jepang 

dibandingkan sebelum perlakuan. 

Penelitian Armiasih (2022) yang berjudul “Pengembangan Media Komik Digital 

Berbasis Website sebagai Media Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa 
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Prancis Siswa Kelas X SMAN 16 Bandar Lampung”  metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Penelitian dan Pengembangan (Reseacrh and 

Development) dengan model pengembangan Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation (ADDIE). Hasil uji coba media pembelajaran komik 

digital berbasis website kepada para ahli menunjukkan bahwa media pembelajaran 

komik digital berbasis website memperoleh nilai Sangat Baik (SB) dengan rentang 

skor 75%-100% sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Prancis materi Les Endroits Publics kelas X SMAN 

16 Bandar Lampung. 

Penelitian Indriani (2023) yang berjudul “Penggunaan Produk Brun Brun Paris 

Sebagai Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman (Compréhension Écrite) Bahasa Prancis bagi Siswa di SMKN 3 

Bandarlampung” model penelitian ini adalah penelitian menggunakan desain quasi-

eksperimental dengan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Data yang 

dikumpulkan melalui tes membaca pemahaman sebelum dan sesudah perlakuan 

Pembaharuan penelitian ini dibandingkan penelitian terdahulu adalah penggunaan 

media pembelajaran berupa poster berbasis infografis berbahasa Prancis. Media 

pembelajaran tersebut merupakan media visual yang belum pernah digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Prancis 

 

2.7 Kerangka Berpikir 

Pada hakikatnya, media pembelajaran selain menjadi perantara guru dan siswa, 

kelebihan media pembelajaran adalah meningkatkan minat belajar siswa. Dengan 

bantuan media pembelajaran maka dapat tersampaikan dengan mudah dan efektif. 

Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran khususnya media pembelajaran 

bahasa Prancis sangat diperlukan. 

Poster berbasis infografis adalah salah satu pilihan media pembelajaran yang tepat. 

Berdasarkan riset yang telah dilakukan, penggunaan media pembelajaran poster 

berbasis infografis untuk pemelajar bahasa Prancis pada niveau débutant belum 

pernah dilakukan. hal ini disebabkan karena guru masih terkendala dalam 

mengembangkan media pembelajaran terutama poster berbasis infografis. 
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Media poster berbasis infografis nantinya dapat menjadi media yang membantu 

guru maupun siswa dalam mengatasi rasa bosan, dengan menyajikan materi yang 

lebih menarik, sederhana dalam penggunaannya, dan mampu menyajikan informasi 

lebih jelas secara visual. selain mengandung ilustrasi visual yang menarik, pada 

media pembelajaran ini juga mengandung informasi yang akan menstimulus siswa 

dalam membaca pemahaman bahasa Prancis. 

Untuk memudahkan pembaca memahami kerangka berpikir yang dibuat. Maka 

dilengkapi dengan bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru bahasa Prancis Siswa 

Kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi 

dan menarik di dalam kelas 

Siswa mengalami kesulitan 

dalam menerima dan 

memahami materi khususnya 

pada keterampilan membaca 

pemahaman bahasa Prancis 

Analisis kebutuhan media pembelajaran 

membaca pemahaman 

Merancang prototipe media pembelajaran poster berbasis infografis 

keterampilan membaca pemahaman bahasa Prancis 

 

Validasi prototipe 

Guru menjadi mudah dan lebih kreatif 

dalam mengajarkan pembelajaran 

bahasa Prancis terutama pada 

keterampilan membaca pemahaam 

Siswa dapat meningkatkan 

keterampilan membaca 

pemahaman bahasa Prancis 

Gambar 2. 4 Bagan Kerangka Berpikir 
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III. METODE PENELITIAN 

  

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian dan pengembangan (Research 

and Development). Borg dan Gall (1983) dalam (Peterson, 2022), mendefinisikan 

penelitian dan pengembangan Pendidikan (R&D) adalah proses yang digunakan 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pembelajaran. Research and 

Development (R&D) merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan model desain ADDIE. Menurut (Branch, 2009), ADDIE merupakan 

model desain penelitian R&D yang meliputi 5 tahap atau Langkah pengembangan 

yaitu (Analze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Namun 

karena adanya keterbatasan waktu dan dana dalam penelitian ini, peneliti hanya 

menggunakan 3 tahap yakni ADD (Analyze, Design, dan Development). 

Meskipun model ADD memiliki struktur yang lebih sederhana, pendekatan model 

ini tetap efektif dalam merancang dan mengembangkan produk pembelajaran yang 

berkualitas. Tahapan pada analisisnya memungkinkan identifikasi kebutuhan siswa 

secara akurat, sedangkan tahap desain berfokus pada penyusunan kerangka dan 

struktur materi. Selain itu, tahap pengembangannya menjamin bahwa produk yang 

dihasilkan dapat diimplementasikan dengan baik (Peterson, 2022) 

Berdasarkan penjelasan di atas adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah 

akan dikembangkan produk berupa poster infografis untuk keterampilan membaca 

pemahaman dengan menggunakan model desain ADD. Dalam konteks ini, model 

ADD dipilih karena kepraktisannya dan kesesuaiannya dalam pengembangan 

produk pembelajaran . Produk yang akan dihasilkan pada penelitian ini adalah 

poster berbasis infografis yang digunakan sebagai media pembelajaran bahasa 

Prancis untuk keterampilan membaca pemahaman. Penelitian ini akan dilakukan di 
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SMAN 9 Bandarlampung. Alat yang akan digunakan untuk mengembangkan media 

pembelajaran ini adalah aplikasi Canva. 

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Pada penelitian ini menggunakan model atau pendekatan ADDIE yang dibatasi 

hanya sampai pada model ADD. Pendekatan ADD adalah singkatan dari Analyze, 

Design, dan Development. Model ADD adalah pendekatan sistematis terhadap 

proses desain instruksional dan membantu desainer menerapkan proses dalam 

kerangka terorganisir untuk memastikan efektivitas dan efisiensi produk mereka. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini dalam pengembangan bahan ajar berbasis poster 

infografis melibatkan seluruh tahapan model ADD. Hal ini untuk memastikan 

bahan ajar yang dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman bahasa Prancis siswa niveau débutant. 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut model atau pendekatan 

ADD yakni, di antaranya: 

a) Tahap Analisis (Analyze) 

b) Tahap Desain (Design) 

c) Tahap Pengembangan (Development) 

Berikut adalah tahap atau langkah model pengembangan ADD pada pengembangan 

media pembelajaran berbasis poster infografis. 

a) Tahap Analisis (Analyze) 

Berdasarkan rancangan produk, pada penelitian ini dibutuhkan beberapa 

sumber daya di antaranya: isi, teknologi, fasilitas, dan manusia. Selain itu, 

dilakukannya observasi dan analisis kebutuhan, untuk mengidentifikasi 

masalah melalui wawancara dan gform. Melalui wawancara dan analisis 

kebutuhan maka dapat diketehaui masalah apa saja yang ada pada pembelajaran 

dan apa saja yang dibutuhkan. Pada analisis kebutuhan juga dilakukan untuk 

menentukan karakteristik siswa, media pembelajaran yang sering digunakan 

saat proses pembelajaran. Tujuan atau sasaran dalam penelitian ini melalui 

wawancara analisis di antaranya: 

a. Proses pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis 
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b. Media yang digunakan pada keterampilan membaca pemahaman 

c. Permasalahan dalam pembelajaran keterampilan membaca pemahaman 

bahasa Prancis siswa 

d. Apakah dibutuhkan media poster infografis dalam pembelajaran 

keterampilan membaca pemahaman bahasa prancis. 

Langkah selanjutnya adalah menentukan tujuan pembelajaran (sasaran siswa, 

sumber daya yang dibutuhkan). Kemudian, menanggapi kebutuhan media 

pembelajaran dan hasil yang diharapkan yang dibutuhkan siswa dengan kinerja 

yang sukses. Setelah dilakukan analisis kebutuhan dan wawancara, dapat 

diputuskan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis poster 

infografis diperlukan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya media 

pembelajaran ini diharapkan siswa dapat mengerti dan memahami 

pembelajaran. 

b) Tahap Desain (Design) 

Desain merupakan proses perencanaan media pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Pada tahap ini, permasalahan yang ditemukan selama 

wawancara dan analisis kebutuhan dikaji. Solusi dari masalah yang 

teridentifikasi kemudian didefinisikan dengan dibuatnya desain produk berupa 

media pembelajaran yang dikembangkan, yaitu poster infografis. Grafis 

instruksional yang efektif memiliki keterkaitan yang erat dengan proses 

kognitif peserta didik. Grafis ini bertujuan untuk mengurangi beban kognitif 

yang tidak relevan serta meningkatkan pemahaman melalui penggunaan warna, 

tipografi, dan pengaturan spasial yang tepat (Lohr, 2008). Selanjutnya, tujuan 

media pembelajaran didefinisikan dengan mengidentifikasi aktivitas spesifik 

dan terukur yang dapat digunakan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran keterampilan membaca 

pemahaman bahasa Prancis berupa poster berbasis infografis. Pada tahap desain 

ini dilakukan validasi ahli untuk memastikan kesiapan dan kegunaan produk. 

Ahli materi dan ahli media ikut serta dalam validasi ahli. 
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c) Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap lanjutan dari tahap desain. Pada tahap 

ini, poster infografis dikembangkan sesuai dengan desain yang telah dibuat pada 

tahap desain. Beberapa langkah perlu dipertimbangkan dan dilalui untuk 

menerapkan produk yang dikembangkan kepada siswa. Langkah-langkah yang 

harus diperhatikan diantaranya: 

1. Menentukan tema poster 

2. Mencari dan menentukan materi yang akan digunakan untuk 

pengembangan produk 

3. Pembuatan kerangka (outline) 

4. Memilih gaya visual, palet warna, dan tipografi 

5. Pembuatan desain poster menggunakan aplikasi Canva 

Setelah dikembangkannya produk baru berupa poster infografis, langkah 

berikutnya adalah proses validasi oleh ahli. Tujuannya adalah untuk menjamin 

produk yang dihasilkan mendapat kritik dan saran sehingga produk tersebut 

dapat diubah atau diperbaiki. Kesimpulannya, tahap pengembangan ini 

menghasilkan media pembelajaran berupa poster infografis yang layak untuk 

digunakan. 

Secara keseluruhan, model ADD melibatkan fase-fase yang berkesinambungan dan 

saling berhubungan untuk menciptakan produk yang efektif dan efisien. Tahap 

analisis, desain dan pengembangan masing-maing memainkan peran penting dalam 

menentukan kualitas produk akhir. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

secara sistematis merancang, mengembangkan, dan menerapkan produk yang 

memenuhi kebutuhan pengguna (dalam hal ini pemelajar bahasa Prancis) dan 

menyediakan solusi efektif untuk masalah yang ada. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian dan pengembangan 

ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:  
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1. Observasi 

Pada tahap observasi dilakukan dengan teknik wawancara. Dalam Teknik 

wawancara, responden harus diasumsikan sebagai orang yang paling 

memahami dirinya, bhwa apa yang disampaikan kepada peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya. Interpretasi terhadap pertanyaan harus sama antara 

responden dan peneliti. 

 

2. Lembar Penilaian Ahli Media dan Ahli Materi 

Lembar penilaian adalah teknik pengumpulan data yang dirancang untuk 

mengevaluasi tingkat kelayakan konten materi dan media pembelajaran pada 

tahap validasi desain. Lembar penilaian ini diserahkan kepada ahli materi dan 

media dengan tujuan memastikan bahwa produk yang dikembangkan 

memenuhi standar kualitas dan kebutuhan pembelajaran. Peneliti menggunakan 

metode penelitian ini karena kuesioner efektif secara teknis jika peneliti telah 

memahami variabel apa yang diukur dan apa yang diharapkannya dari 

responden. Dengan meenggunakan teknik pengumpulan data ini, peneliti dapat 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan tidak hanya berkualitas secara 

teoritis, tetapi juga sejalan dengan kebutuhan yang diharapkan pengguna di 

lapangan. 

 

3. Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa merupakan teknik pengumpulan data yang dirancang guna 

memperoleh informasi mengenai kelebihan dan kekurangan media 

pembelajaran yang dikembangkan. Angket ini disusun dalam bentuk kuesioner 

yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh siswa 

sebagai responden. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

3.4.1 Penyusunan Instrumen 

Dalam penelitian dan pengembangan, instrumen penelitian adalah alat ukur yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kebutuhan, observasi, uji coba ahli media dan ahli materi. Berikut 

penjelasan lebih lanjut mengenai pengujian yang dilakukan: 
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1. Kuesioner analisis kebutuhan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyebarkan kuesioner analisis 

kebutuhan kepada 30 siswa kelas XII SMAN 9 Bandarlampung. Daftar 

pertanyaan angket analisis kebutuhan terdapat pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Instrumen Angket Analisis Kebutuhan 

Aspek Indikator Nomor Butir 

Soal 

Jumlah 

Butir 

4. Pembelajaran Membaca 

Pemahaman Bahasa 

Prancis 

• Kesulitan dalam 

membaca 

pemahaman bahasa 

Prancis 

1 1 

5. Media Pembelajaran • Media yang sering 

digunakan di kelas 

saat membaca 

pemahaman 

• Media yang diminati 

pada saat membaca 

pemahaman 

2 

 

 

 

 

3 

1 

 

 

 

 

1 

6. Poster • Penggunaan media 

pada proses 

pembelajaran 

4 1 

7. Poster berbasis Infografis • Ketertarikan pada 

media poster 

berbasis infografis 

• Pendapat mengenai 

kebutuhan media 

(konten, tampilan 

media pada 

keterampilan 

membaca) 

5 

 

 

 

6,7,8,9,10 

1 

 

 

 

5 

Pada kisi-kisi instrumen angket analisis kebutuhan ini, peneliti melakukan studi 

pendahuluan guna menunjang penelitian ini yaitu dengan cara penyebaran 

kuesioner/angket kepada guru bahasa Perancis dan siswa kelas XII di SMAN 9 

Bandarlampung. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui kebutuhan terhadap 

media poster berbasis infografis untuk keterampilan membaca pemahaman bahasa 

Prancis kelas XII dengan tema la vie scolaire. 

 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Materi 

No Aspek Komponen Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1. Isi  Kurikulum Kesesuaian SK/KD ATP 

Bahasa Prancis 

1 1 

Kesesuaian indikator 

dengan SK/KD 

2 1 
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Kesesuaian materi dengan 

ruang lingkup bahasa 

Prancis 

3 1 

Pengguna  Kesesuaian media dengan 

karakteristik peserta didik 

4 1 

Kesesuaian cara 

penyampaian materi 

dengan perkembangan 

siswa 

5 1 

Memberikan kesempatan 

untuk belajar mandiri 

6 1 

Menstimulasi aktivitas 

siswa 

7 1 

2 Pembelajaran  Pembukaan  Kemenarikan judul 8 1 

Kesesuaian apersepsi 

dengan tujuan dan materi 

pembelajaran 

9 1 

Inti  Keruntutan penyajian 

materi 

10 1 

Kebenaran materi 11 1 

Kejelasan materi 12 1 

Kedalaman materi 13 1 

Keluasan materi 14 1 

Kemenarikan penyajian 

materi 

15 1 

Kesesuaian bahasa 

dengan sasaran pengguna 

16 1 

Penutup  Kesesuaian soal latihan 

dengan indikator dan 

level A1-A2 

17 1 

Sistematika soal latihan 18 1 

Proporsi soal latihan 19 1 

Kualitas umpan balik 20 1 

Jumlah 20 

(Dimodifikasi dari Suardika, 2021) 

Pada kisi-kisi instrumen ahli materi ini, peneliti menghadirkan ahli yang 

berpengalaman di bidangnya untuk mengevaluasi isi materi yang disajikan. Hal ini 

bertujuan nntuk mengetahui kelemahan dan kekurangan materi dalam media 

pembelajaran poster berbasis infografis. 
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Media 

No Aspek Komponen Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1. Tampilan  Desain Kesesuaian pemilihan 

latar desain dengan 

materi 

1 1 

Kesesuaian proporsi 

tata letak 

2 1 

Keterbacaan  kesesuaian pemilihan 

jenis huruf  

3 1 

kesesuaian ukuran 

huruf  

4 1 

kesesuaian warna teks  5 1 

Visibilitas  Komposisi warna dan 

tata letak 

gambar/elemen 

6 1 

Ukuran 

gambar/elemen 

7 1 

Kualitas tampilan 

gambar/elemen 

8 1 

Kemasan  Kemenarikan desain 

poster infografis 

9 1 

Kesesuaian tampilan 

dengan isi 

10 1 

Kualitas dan 

ketahanan media 

11 1 

2. Pemrograman  Penggunaan  Kesesuaian dengan 

pengguna 

12 1 

Dapat membantu 

siswa dalam 

memahami materi 

13 1 

Dapat digunakan 

secara mandiri dan 

terbimbing 

14 1 

Dapat digunakan 

dalam bentuk cetak 

maupun digital 

15 1 

Menyajikan tolak 

ukur keberhasilan 

pembelajaran 

16 1 

Jumlah 16 

(Dimodifikasi dari Suardika, 2021) 

Pada kisi-kisi instrumen lembar penilaian ahli media ini, peneliti juga 

menghadirkan para ahli yang berpengalaman di bidangnya untuk mengevaluasi 

produk yang dihasilkan. Tujuannya untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan 

materi pada media pembelajaran poster berbasis infografis. Pakar diminta untuk 
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menilai desain tersebut, sehingga dapat diketahui kelemahan dan kekurangannya 

(Sugiyono, 2015). 

 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Siswa 

No. Komponen Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1 Penggunaan 

Media 

Media ini menarik untuk digunakan dan 

membantu memahami teks berbahasa 

Prancis 

1 1 

  Kemudahan dalam menggunakan media 2 1 

  Kemudahan mendapatkan media 3 1 

2 Materi  Materi dalam media ini mudah dipahami 4 1 

  Kejelasan kata dan kalimat 5 1 

3 Kegrafikan  Ketertarikan terhadap tampilan media 6 1 

  Kejelasan gambar dalam media 7 1 

  Kemenarikan tampilan latar belakang 

(Background), warna, dan gambar 

8 1 

4 Kelebihan dan 

kekurangan 

Kelebihan media pembelajaran poster 

infografis niveau débutant (A1-A2) 

9 1 

  Kekurangan media pembelajaran poster 

infografis niveau débutant (A1-A2) 

10 1 

(Dimodifikasi dari (Armiasih et al., 2022) 

Guna memperoleh informasi mengenai kelebihan dan kekurangan produk yang 

dikembangkan. Peneliti memberikan kuesioner kepada siswa sesuai pada tabel 3.4. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Skala Likert 

Teknik analisis data diperoleh untuk mendeskripsikan data yang dikumpulkan 

selama penelitian. Dalam penelitian ini diperlukan skala Likert untuk 

menggambarkan penilaian ahli. Skala Likert mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok fenomena sosial (Sugiyono, 2019). Interval yang 

digunakan dalam skala Likert adalah 1-4. Berikut skala penilaian Likert yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data kuesioner:  

 

Tabel 3. 5 Skala Penilaian Likert 

Kriteria  Skala  

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 
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Setelah data diperoleh selanjutnya akan dilakukan perhitungan untuk mengetahui 

kualitas media pembelajaran membaca pemahaman dengan rumus sebagai berikut: 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% = ….. 

 

Setelah peneliti memberikan kuesioner, penelii akan menafsirkan data kuantitatif 

menjadi data kualitatif menggunakan acuan dalam (Sugiyono, 2019) sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. 6 Garis Rentang Skor 

Tidak Baik Kurang Baik Baik Sangat Baik 

    

0%   25%              50%   75%    100% 

Keterangan: 

0% - 25%  = Tidak Baik 

26% - 50% = Kurang Baik 

51% - 75% = Baik 

76% - 100% = Sangat Baik 

 

Setiap rata-rata nilai dari uji kelayakan media pembelajaran digunakan sebagai 

persentase untuk menentukan apakah media tersebut layak atau tidak, berdasarkan 

rata-rata aspek yang dinilai. Kriteria kelayakan media pembelajaran dapat dilihat 

dalam tabel 3.5. 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu metode yang digunakan untuk mengukur konsistensi 

data yan dihasilkan, yaitu sejauh mana data tersebut tetap konsisten ketika 

menggunakan pengukuran yang sama (Dharma, 2011). Sesuai dengan penjelasan 

Fleiss (1981), nilai Kappa dalam uji reliabilitas dapat dikelompokkan ke dalam 

beberapa kategori, sebagai berikut (Dharma, 2011). 
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0,00 – 0,40 = Rendah 

0,41 – 0,59 = Sedang 

0,60 – 0,74 = Baik 

0,75 – 1,00 = Sangat Baik 

 

3.5.3 Uji Validitas 

Uji valditas adalah prosedur yang digunakan untuk mengukur akurasi suatu data, 

sehingga dapat diketahui sejauh mana kevalidan barang atau informasi yang 

diperoleh (Dharma, 2011). Dalam konteks instrumen angket untuk analisis 

kebutuhan, uji validitas dilakukan menggunakan metode uji korelasi Pearson, yang 

dapat dianalisis melalui perangkat lunak SPSS 25. Koefisien korelasi (r) ditentukan 

berdasarkan skor total dan skor masing-masing item. Jika nilai r sama dengan atau 

lebh dari 0,3, maka data tersebut dinyatakan valid; sebaliknya, jika nilai r kurang 

dari 0,3, data tersebut dianggap tidak valid (Dharma, 2011). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pengembangan media poster 

infografis sebagai media pembelajaran dalam keterampilan membaca pemahaman 

bahasa Prancis siswa pada Bab IV yang mengacu pada rumusan masalah, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran poster infografis tingkat 

pemula (niveau débutant A1-A2) dengan model pengembangan ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang dibatasi 

hanya pada tahap ADD (Analyze, Design, Development). Poster infografis ini 

menyajikan kosakata kehidupan di sekolah yang terbagi dalam tujuh konten 

berbeda. Setiap poster tidak hanya memperkenalkan konsep tersebut, tetapi juga 

dilengkapi dengan 15 soal latihan yang relevan. 

 

2. Poster infografis yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

dapat digunakan secara efektif baik dalam bentuk yang telah direvisi maupun 

dalam pengembangannya untuk materi lain. 

 

3. Poster Infogrfis layak digunakan sebagai media pembelajaran karena telah 

memiliki tampilan yang menarik, struktur yang jelas, serta efektif dalam 

menyampaikan informasi secara visual dan mendukung pemahaman pengguna 

secara optimal. 

 

4. Media poster infografis memiliki kelebihan seperti desain yang menarik, 

mmempermudah pemahaman membaca, meningkatkan motivasi belajar, dan 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami. Namun, kekurangannya meliputi 
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ukuran huruf yang terlalu kecil, ketiadaan terjemahan bahasa Indonesia, serta 

mudah basah dan robek. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengembangan pengembangan media poster 

infografis sebagai media pembelajaran dalam keterampilan membaca pemahaman 

bahasa Prancis siswa yang telah dilakukan, berikut merupakan saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti. 

1) Bagi Pengajar 

Pengajar diharapkan dapat terbantu dalam proses pembelajaran khususnya 

dalam keterampilan membaca pemahaman dengan adanya media pembelajaran 

poster infografis niveau débutant (A1-A2) yang dapat digunakan dengan mudah 

dan praktis. 

2) Bagi Pemelajar 

Diharapkan pemelajar dapat memanfaatkan media pembelajaran poster 

infografis untuk mempelajari kosakata dan berlatih dengan soal-soal yang telah 

disediakan untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman. 

3) Bagi Peneliti Lain 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi 

dibidang yang sama. Berdasarkan hasil pengembangan produk dan proses 

pelaksanaanya, saran yang dapat peneliti berikan untuk peneliti selanjutnya 

adalah sebagai beriut. 

d) Peneliti selanjutnya dapat menambahkan audio sebagai media 

pembelajaran untuk melengkapi poster infografis ini. 

e) Materi pada poster infografis ini dapat dikembangkan menjadi materi 

bahasa Prancis lainnya. 

f) Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media poster infografis  ini 

untuk keterampilan berbahasa lainnya, seperti menyimak, menulis, 

berbicara, dan tata bahasa. 

g) Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan bahan dengan kualitas yang 

lebih baik lagi.  
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